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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan 
sosial emosional anak usia 5–6 tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain quasi eksperimental one group pretest–posttest design tanpa pengacakan 
subjek. Subjek penelitian berjumlah 30 anak usia 5–6 tahun yang terbagi ke dalam dua 
kelompok perlakuan. Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur dan dianalisis 
menggunakan uji t dan uji F dengan bantuan SPSS pada taraf signifikansi 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa PBL dan PjBL masing-masing berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan sosial emosional anak (p < 0,05) dengan besaran effect size kategori 
sedang hingga tinggi, yang menunjukkan pengaruh praktis yang bermakna. Selain itu, hasil 
uji F menunjukkan bahwa PBL dan PjBL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan sosial emosional anak usia 5–6 tahun. Dengan demikian, penerapan PBL dan 
PjBL terbukti signifikan secara statistik dan efektif secara praktis untuk meningkatkan 
kemampuan sosial emosional anak usia dini di satuan PAUD.  

Kata Kunci :  Problem Based Learning; Project Based Learning; Kemampuan Sosial 
Emosional; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to analyze the effect of Problem Based Learning (PBL) and 
Project Based Learning (PjBL) models on the social-emotional abilities of children aged 5–6 
years. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental one-group 
pretest–posttest design without subject randomization. The research subjects consisted of 
30 children aged 5–6 years who were divided into two treatment groups. Data were 
collected through structured observation and analyzed using t-tests and F-tests with the 
help of SPSS at a significance level of 5%. The results showed that PBL and PjBL each had a 
significant effect on children's social-emotional abilities (p < 0.05) with an effect size 
ranging from moderate to high, indicating a meaningful practical effect. Additionally, the F 
test results showed that PBL and PjBL simultaneously had a significant effect on the social-
emotional abilities of 5–6-year-old children. Thus, the application of PBL and PjBL proved to 
be statistically significant and practically effective in improving the social-emotional 
abilities of early childhood children in PAUD units. 

Keyword : Problem Based Learning; Project Based Learning; Social Emotional Skills; Early 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan fundamental dalam 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. PAUD berperan 

krusial dalam mendukung perkembangan anak sesuai dengan tahapan usianya. Masa 

usia dini merupakan fase yang unik dan menentukan karena anak mengalami 

perkembangan pesat pada aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta 

internalisasi nilai agama dan moral. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan pendidikan 

yang tepat dan terencana agar seluruh potensi perkembangan anak dapat distimulasi 

secara optimal [1]. Upaya mengoptimalkan tumbuh kembang anak usia dini menuntut 

pemberian stimulus pembelajaran yang terarah, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan anak. Pembelajaran PAUD yang berkualitas harus berpusat pada anak (child-

centered learning), dengan memperhatikan keberagaman pengalaman, minat, 

kemampuan, serta tingkat perkembangan anak secara holistik agar seluruh aspek 

perkembangan dapat berkembang secara seimbang [2]. 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, penerapan model pembelajaran inovatif yang 

berpusat pada anak menjadi semakin relevan dalam konteks PAUD. Dua model 

pembelajaran yang banyak direkomendasikan adalah Problem Based Learning (PBL) dan 

Project Based Learning (PjBL), yang sama-sama menekankan pembelajaran melalui 

pengalaman nyata dan bermakna. PBL memfasilitasi anak untuk belajar melalui proses 

pemecahan masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga mampu 

menstimulasi keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama [3]. Sementara 

itu, PjBL menekankan keterlibatan anak dalam proyek autentik yang dirancang secara 

kolaboratif, sehingga mendorong perkembangan tanggung jawab, kemandirian, serta 

keterampilan sosial anak [4]. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah melaporkan bahwa penerapan PBL maupun 

PjBL secara terpisah memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, kreativitas, 

dan keterampilan sosial anak usia dini [5]. Namun, penelitian-penelitian tersebut 

umumnya berfokus pada efektivitas satu model pembelajaran secara tunggal dan belum 

secara spesifik membandingkan pengaruh PBL dan PjBL terhadap kemampuan sosial-

emosional anak usia 5–6 tahun dalam satu desain penelitian yang sama. Selain itu, 

sebagian penelitian lebih menekankan aspek kognitif dan kreativitas, sementara kajian 

yang menempatkan kemampuan sosial-emosional sebagai variabel utama masih relatif 

terbatas. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian berupa kebutuhan kajian 

komparatif yang secara langsung membandingkan efektivitas PBL dan PjBL terhadap 

kemampuan sosial-emosional anak usia 5–6 tahun. Celah ini menjadi penting mengingat 

kemampuan sosial-emosional merupakan fondasi utama kesiapan anak memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya. Hasil observasi awal di TK Kemala Bhayangkari 01 

Mataram pada Januari 2025 juga menunjukkan bahwa kemampuan sosial-emosional 

anak usia 5–6 tahun belum berkembang secara optimal, ditandai dengan kesulitan 

bekerja sama, berbagi, menunggu giliran, serta mengelola emosi, yang diperkuat oleh 

pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru. 
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Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan secara langsung pengaruh model pembelajaran Problem-Based 

Learning dan Project-Based Learning terhadap kemampuan sosial-emosional anak usia 

5–6 tahun. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melanjutkan temuan penelitian 

sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru melalui kajian komparatif yang 

menempatkan kemampuan sosial-emosional sebagai fokus utama, sehingga diharapkan 

dapat memperkaya khazanah teori PAUD sekaligus menjadi rujukan praktis bagi 

pendidik dalam memilih model pembelajaran yang paling efektif di lingkungan PAUD. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan quasi experimental design karena peneliti tidak 

memungkinkan melakukan pengacakan subjek secara penuh (random assignment) [6]. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, dengan alur 

penelitian sebagai berikut: 

 

 
 
 

 
 
 

 

Gambar 1. Bagan Alur Desain Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 dengan 

menggunakan kelompok yang telah ada (intact group) tanpa kelompok kontrol murni. 

Tidak digunakannya kelompok kontrol didasarkan pada pertimbangan etis dan praktis 

di satuan PAUD, yaitu keterbatasan jumlah kelas serta kebutuhan seluruh anak untuk 

tetap memperoleh pembelajaran yang bermakna. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 5–6 tahun di 

TK Kemala Bhayangkari 01 Mataram yang berjumlah 30 anak, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria seleksi sampel meliputi anak berusia 

5–6 tahun, terdaftar sebagai peserta didik aktif, tidak memiliki gangguan perkembangan 

yang teridentifikasi secara klinis, dan mengikuti kegiatan pembelajaran secara penuh 

selama penelitian berlangsung. Sampel dibagi ke dalam dua kelompok eksperimen, di 

mana kelompok pertama mendapatkan perlakuan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan kelompok kedua mendapatkan perlakuan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan sosial-emosional 

anak yang disusun berdasarkan indikator perkembangan sosial-emosional anak usia 5–

6 tahun. Instrumen diuji validitasnya menggunakan Expert Judgment dan Correlation 

Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan Alpha 

Cronbach untuk memastikan konsistensi penilaian antarobserver. Instrumen yang telah 

Pretest 

Intervensi Pembelajaran 
(PBL/PjBL) 

Posttest 
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memenuhi kriteria valid dan reliabel kemudian digunakan pada pelaksanaan pretest 

dan posttest. Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur (checklist) selama proses 

pembelajaran untuk menilai keterlibatan dan perilaku sosial-emosional anak secara 

langsung. 

Analisis data diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan 

homogenitas . Selanjutnya, uji t berpasangan digunakan untuk menganalisis perbedaan 

kemampuan sosial-emosional anak sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-

masing kelompok. Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai model 

pembelajaran yang lebih berpengaruh, dilakukan analisis perbandingan antarkelompok 

menggunakan uji t independen atau ANCOVA, sehingga perbedaan efektivitas antara 

PBL dan PjBL dapat dianalisis secara lebih akurat dan komprehensif [7]. Adapun teknik 

analsis data uji t dan uji F, disajikan dalam gambar berikut: 

 

 
 

 

Gambar 2. Tehnik Analisis Data Uji t dan Uji F 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian hasil penelitian menyajikan temuan empiris yang diperoleh dari proses 

pengolahan dan analisis data sesuai dengan rancangan penelitian yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini difokuskan pada pengujian pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning dan Project Based Learning terhadap kemampuan sosial emosional anak 

usia 5–6 tahun. Penyajian hasil dilakukan secara sistematis melalui analisis statistik, 

meliputi uji parsial dan uji simultan, guna memberikan gambaran objektif mengenai 

hubungan antarvariabel penelitian. Temuan yang disajikan pada bagian ini menjadi 

dasar bagi pembahasan lebih lanjut untuk menginterpretasikan makna dan implikasi 

hasil penelitian dalam konteks pembelajaran anak usia dini. 

Statistik deskriptif berikut menyajikan ringkasan data skor pre-test, post-test 

setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dan post-test 

setelah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Statistik 

deskriptif yang ditampilkan meliputi nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai 

yang paling sering muncul (modus), simpangan baku (standard deviation), serta nilai 

minimum dan maksimum. Penyajian statistik deskriptif ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran awal mengenai sebaran dan kecenderungan data sebelum 

dilakukan analisis statistik inferensial. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 
 Pretest Posttest PBL Posttest PjBL 
 Mean 49.93 69.70 89.23 
Median 49.50 70.00 89.00 
Mode 39a 66a 89 
Std. Dev 7.547 3.505 3.510 
Minimum 38 62 80 
Maximum 63 75 96 
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Berdasarkan tabel tersebut, nilai rata-rata (mean) skor pre-test sebesar 49,93, 

nilai tengah (median) sebesar 49,50, dan nilai yang paling sering muncul (modus) 

sebesar 39. Pada pengukuran posttest PBL, diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,70, 

median sebesar 70,00, dan modus sebesar 66. Sementara itu, pada post-test PjBL 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 89,23, median sebesar 89,00, dan modus sebesar 89. 

Selain ukuran pemusatan, tabel tersebut juga menampilkan ukuran penyebaran data 

berupa simpangan baku (standard deviation), yaitu sebesar 7,547 pada pre-test, 3,505 

pada post-test PBL, dan 3,510 pada posttest PjBL, serta nilai minimum dan maksimum 

pada masing-masing pengukuran. 

Uji Hipotesis, Uji t digunakan untuk menguji pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (X₁) dan Project Based Learning (X₂) terhadap kemampuan 

sosial emosional anak (Y). Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS dengan 

taraf signifikansi 5%. Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan bahwa H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, sedangkan H₀ diterima dan Hₐ ditolak 

apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 
Tabel 2. Hasil Uji T 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std.Dev Std. Error Mean 

Pair 1 Posttest PBL-Pretest 19.767 3.370 .615 32.126 29 .000 
Pair 2 Posttest PjBL-Pretest 39.300 6.691 1.222 32.171 29 .000 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 32,126 dengan signifikansi 0,000 (< 

0,05), yang menandakan adanya perbedaan signifikan kemampuan sosial emosional 

anak sebelum dan sesudah penerapan model Problem Based Learning (PBL). Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga PBL berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan sosial emosional anak usia 5–6 tahun. 

Selanjutnya, uji t pada model Project Based Learning (PjBL) menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 32,171 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan 

perbedaan signifikan kemampuan sosial emosional anak sebelum dan sesudah 

perlakuan. Oleh karena itu, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga PjBL berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan sosial emosional anak usia 5–6 tahun. 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan 

terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (X₁) dan Project Based Learning 

(X₂) secara bersama-sama terhadap kemampuan sosial emosional anak (Y) melalui 

analisis varians dua jalur dengan bantuan program SPSS pada taraf signifikansi 5%. 
Tabel 3. Hasil Uji F 

Analisis Varian Dua Jalur 
Source df Mean Square F Sig. 
Corrected Model  3 2046.800 386.536 .000 
Kategori (Tidak Baik - Baik) 1 416.067 78.574 .000 
Kelompok (PBL dan PjBL) 1 5723.267 1080.833 .000 
Kategori * Kelompok 1 1.067 .201 .655 
Error 56 5.295   
Total 60    
Corrected Total 59    
R Square = .954 (Adjusted R Square = .951 
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F hitung sebesar 386,536 dengan 

signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dan PjBL 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan sosial emosional anak. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga penerapan PBL dan PjBL secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kemampuan sosial emosional anak usia 

5–6 tahun. 

Berdasarkan hasil uji t dan uji F, dapat disimpulkan bahwa baik model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) maupun Project Based Learning (PjBL) 

sama-sama memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan sosial 

emosional anak usia 5–6 tahun. Namun, hasil perbandingan menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan sosial emosional pada kelompok PjBL lebih tinggi 

dibandingkan kelompok PBL, yang tercermin dari selisih rata-rata skor pretest dan 

posttest yang lebih besar serta hasil analisis varians yang menunjukkan perbedaan 

pengaruh antarkelompok secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun kedua model efektif, Project Based Learning (PjBL) memiliki efektivitas yang 

relatif lebih kuat dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini. 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Sosial Emosional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan sosial 

emosional anak usia 5–6 tahun. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan 

nilai t hitung yang sangat tinggi dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Besarnya 

pengaruh terlihat dari tingginya nilai t hitung (32,126) serta selisih rata-rata skor antara 

pretest dan posttest yang mencapai 19,767 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan yang nyata antara kemampuan sosial emosional anak sebelum dan 

sesudah penerapan model PBL. Peningkatan skor yang cukup besar ini menunjukkan 

bahwa penerapan PBL tidak hanya memberikan perubahan kecil, tetapi perubahan yang 

kuat dan bermakna secara praktis. 

Secara konseptual, PBL menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran melalui penyajian masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

anak. Kegiatan ini mendorong anak untuk berinteraksi, berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, serta bekerja sama dengan teman sebaya dalam mencari solusi [8]. Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, PBL mendorong anak untuk berinteraksi secara aktif 

dengan teman sebaya melalui diskusi sederhana dan kegiatan pemecahan masalah yang 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Dalam konteks pembelajaran, anak menunjukkan perkembangan kesadaran diri 

(self-awareness) melalui kemampuan mengenali dan mengekspresikan perasaan yang 

muncul saat menghadapi masalah. Anak secara spontan mengungkapkan rasa bingung, 

senang, atau bangga ketika solusi ditemukan. Selain itu, anak mulai menyadari peran 

dirinya dalam kelompok, misalnya sebagai pengusul ide atau sebagai pendukung teman. 

Temuan ini selaras dengan pandangan Piaget yang menyatakan bahwa anak usia 

praoperasional membangun pemahaman tentang diri dan lingkungannya melalui 

pengalaman konkret dan refleksi terhadap tindakan sendiri [9]. 
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Selama proses diskusi dan pencarian solusi, pengaruh PBL juga terlihat pada 

kemampuan mengelola diri (self-management). Anak menunjukkan usaha 

mengendalikan emosi ketika pendapatnya belum diterima, mengikuti aturan diskusi, 

serta tetap terlibat dalam kegiatan meskipun menghadapi kesulitan. Kondisi ini sejalan 

dengan pemikiran Dewey yang menekankan bahwa pembelajaran yang berangkat dari 

masalah nyata mendorong anak belajar mengatur diri melalui pengalaman langsung dan 

proses berpikir reflektif [10]. 

Selain itu, keterlibatan anak dalam menentukan solusi bersama menumbuhkan 

kemampuan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (responsible decision 

making). Anak belajar menerima keputusan kelompok dan melaksanakan hasil 

kesepakatan, meskipun tidak selalu sesuai dengan keinginannya. Dari perspektif 

Erikson, pengalaman seperti ini mendukung perkembangan inisiatif dan rasa tanggung 

jawab sosial anak pada tahap psikososial initiative versus guilt, di mana anak belajar 

bertindak dan mempertanggungjawabkan pilihannya dalam konteks sosial [11]. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa PBL merupakan model 

pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional anak 

usia 5–6 tahun karena memberikan pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan 

kolaboratif. 

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan 

Sosial Emosional. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan sosial emosional anak usia 5–6 tahun. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yang lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan sosial emosional anak setelah penerapan PjBL. 

Besarnya pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terlihat lebih kuat 

dibandingkan PBL, yang ditunjukkan oleh selisih rata-rata skor pretest–posttest sebesar 

39,300 poin dengan nilai t hitung sebesar 32,171. Selisih skor yang besar ini 

menunjukkan bahwa PjBL memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap 

kemampuan sosial emosional anak usia 5–6 tahun. 

Pengaruh tersebut muncul sejak tahap perencanaan proyek, ketika anak 

dilibatkan dalam menentukan tujuan dan pembagian peran. Anak belajar 

menyampaikan pendapat, mendengarkan ide teman, serta menyesuaikan keinginan 

pribadi dengan kepentingan kelompok. Situasi ini mencerminkan pandangan Vygotsky 

bahwa perkembangan sosial dan emosional anak dibentuk melalui interaksi sosial yang 

bermakna dalam konteks pembelajaran kolaboratif [12]. 

Selama proses pengerjaan proyek, anak menunjukkan perkembangan dalam 

manajemen hubungan sosial (relationship management). Anak mampu bekerja sama, 

saling membantu, serta menyelesaikan konflik sederhana dengan arahan guru. Interaksi 

yang berlangsung secara intens dan berulang memungkinkan anak mempraktikkan 

keterampilan sosial secara nyata, bukan sekadar melalui instruksi verbal. Hal ini 

menunjukkan bahwa PjBL menyediakan konteks autentik bagi anak untuk membangun 

hubungan sosial yang positif. 

Pengaruh PjBL juga terlihat pada kemampuan anak dalam mengelola emosi 

selama proses penyelesaian proyek. Anak belajar mengendalikan rasa frustrasi ketika 
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menghadapi kesulitan, menyesuaikan diri dengan tempo kerja kelompok, serta 

menyelesaikan tugas sesuai kesepakatan. Proses ini sejalan dengan pandangan Dewey 

yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas nyata membantu anak 

mengembangkan regulasi diri dan tanggung jawab sosial melalui pengalaman langsung 

[13]. 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

keterlibatan peserta didik dalam penyelesaian proyek nyata melalui kerja kelompok 

dalam jangka waktu tertentu. Dalam pembelajaran PAUD, PjBL memungkinkan anak 

untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing), yang merupakan prinsip 

utama pembelajaran anak usia dini [14]. Dalam perspektif perkembangan psikososial, 

keterlibatan anak dalam proyek kelompok mendukung perkembangan inisiatif dan rasa 

percaya diri sosial. Anak yang merasa perannya dihargai dalam kelompok menunjukkan 

keberanian berinteraksi dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja bersama, 

sebagaimana dikemukakan Erikson bahwa pengalaman sosial yang positif memperkuat 

perkembangan psikososial anak usia dini [15]. 

Pengaruh Model Pembelajaran PBL dan PjBL Terhadap Kemampuan Sosial 

Emosional. Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning dan Project Based Learning secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan sosial emosional anak usia 5–6 tahun. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kedua model tersebut memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan sosial emosional anak secara menyeluruh. Besarnya pengaruh kedua 

model pembelajaran secara simultan terlihat dari nilai F hitung sebesar 386,536 dengan 

nilai signifikansi 0,000, serta nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,954. Nilai R² 

tersebut menunjukkan bahwa 95,4% variasi kemampuan sosial emosional anak 

dipengaruhi oleh penerapan model PBL dan PjBL, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

Secara teoritis, PBL dan PjBL memiliki kesamaan karakteristik, yaitu 

menekankan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan kontekstual. PBL berperan dalam 

melatih kemampuan anak untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah sosial 

sederhana, sedangkan PjBL memperkuat kemampuan anak dalam bekerja sama, 

bertanggung jawab, dan menyelesaikan tugas kelompok [16]. Kombinasi kedua model 

pembelajaran ini mendukung perkembangan berbagai aspek sosial emosional anak, 

seperti kemampuan menjalin hubungan sosial, mengelola emosi, menunjukkan empati, 

serta membangun sikap percaya diri. Tidak ditemukannya pengaruh interaksi yang 

signifikan menunjukkan bahwa manfaat PBL dan PjBL dapat dirasakan oleh anak 

dengan berbagai kategori kemampuan sosial emosional awal. Perkembangan sosial 

emosional anak dapat ditingkatkan melalui lingkungan belajar yang mendukung dan 

kaya interaksi [17], [18]. 

Pengaruh pembelajaran berbasis masalah dan proyek tercermin dari 

berkembangnya kemampuan anak dalam bekerja sama, mengelola emosi selama 

interaksi kelompok, serta menjalankan tanggung jawab sosial sesuai dengan peran yang 

disepakati dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar yang menempatkan anak pada situasi pemecahan masalah dan kerja kolaboratif 
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memberikan ruang bagi terbentuknya perilaku sosial emosional yang adaptif. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, yang menegaskan bahwa 

pembelajaran aktif dan kolaboratif memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan kemampuan sosial emosional anak usia dini [19],[20],[21]. 

Mekanisme Kausal. Secara konseptual, efektivitas PBL dalam meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak terletak pada keterlibatan anak dalam proses 

pemecahan masalah yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Melalui 

diskusi dan pencarian solusi bersama, anak belajar berkomunikasi, mengelola emosi, 

serta mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Proses ini mendukung 

perkembangan kesadaran diri, pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial dasar 

melalui pengalaman belajar yang aktif dan reflektif. 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL memberikan 

peningkatan yang lebih besar dibandingkan PBL. Hal ini dapat dijelaskan melalui 

mekanisme kausal pembelajaran berbasis proyek, di mana durasi kegiatan yang lebih 

panjang memungkinkan anak melakukan latihan sosial secara berulang dan 

berkelanjutan. Kompleksitas tugas dalam PjBL menuntut kolaborasi yang lebih intensif, 

pembagian peran yang jelas, serta interaksi sosial yang konsisten antaranggota 

kelompok. Kondisi ini memberikan ruang yang lebih luas bagi anak untuk 

mempraktikkan keterampilan sosial, seperti kerjasama, empati, pengelolaan konflik, dan 

tanggung jawab sosial dalam konteks yang autentik. 

Interaksi yang berlangsung secara terus-menerus selama pengerjaan proyek juga 

membantu anak mengembangkan regulasi emosi dan ketahanan sosial ketika 

menghadapi perbedaan pendapat atau kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Dengan 

demikian, PjBL tidak hanya meningkatkan kemampuan sosial emosional secara 

kuantitatif, tetapi juga memperkuat kualitas interaksi sosial anak melalui pengalaman 

kolaboratif yang bermakna. 

Implikasi Pedagogis, berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa 

implikasi pedagogis bagi guru PAUD. Pertama, guru disarankan untuk mengintegrasikan 

model PBL sebagai strategi awal dalam menstimulasi kemampuan sosial emosional anak 

melalui kegiatan pemecahan masalah sederhana yang relevan dengan kehidupan anak. 

Kedua, PjBL direkomendasikan sebagai model pembelajaran utama untuk 

pengembangan kemampuan sosial emosional secara lebih mendalam, terutama melalui 

proyek kolaboratif yang dirancang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Ketiga, 

guru perlu memberikan pendampingan yang konsisten selama proses pembelajaran, 

termasuk penguatan positif, pengelolaan konflik, dan refleksi bersama anak. Keempat, 

pemilihan model pembelajaran hendaknya mempertimbangkan tujuan perkembangan 

yang ingin dicapai, karakteristik anak, serta konteks pembelajaran di satuan PAUD. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan PBL dan 

PjBL secara terencana dan kontekstual mampu memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan kemampuan sosial emosional anak usia dini, dengan PjBL 

menunjukkan efektivitas yang relatif lebih tinggi dalam konteks pembelajaran 

kolaboratif berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini memiliki kebaruan pada kajian perbandingan langsung antara 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) 

dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia 5–6 tahun pada konteks 

pembelajaran PAUD, dengan menempatkan kemampuan sosial emosional sebagai fokus 

utama. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kedua model 

pembelajaran tersebut efektif dalam mendukung perkembangan sosial emosional anak. 

PBL berperan dalam mengembangkan kesadaran diri, pengelolaan emosi, serta 

kemampuan pengambilan keputusan sosial melalui aktivitas pemecahan masalah yang 

kontekstual dan kolaboratif. Sementara itu, PjBL menunjukkan efektivitas yang relatif 

lebih kuat karena memberikan pengalaman belajar yang berkelanjutan melalui kerja 

proyek kelompok, sehingga memungkinkan anak berlatih keterampilan sosial dan 

pengelolaan emosi secara lebih intensif. Secara simultan, penerapan PBL dan PjBL 

menegaskan pentingnya pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis pengalaman nyata 

dalam mendukung perkembangan sosial emosional anak usia dini. Meskipun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain sampel yang terbatas pada satu satuan 

PAUD, tidak adanya kelompok kontrol pembelajaran konvensional, serta durasi 

intervensi yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam, menambahkan kelompok kontrol 

sebagai pembanding, serta mengkaji efektivitas jangka panjang penerapan PBL dan PjBL 

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini. 
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